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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka didapatkan nilai rata-rata 

pada ranah kognitif kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hal ini 

dibuktikan bahwa pada kelas eksperimen mendapatkan rata-rata nilai tes akhir 

78,4 dari 25 siswa dan kelas kontrol mendapatkan rata-rata 57,6 dari 25 siswa. 

Kemudian setelah dilakukan uji-t diperoleh hasil thitung yaitu 4.31 dan ttabel yaitu 

1.68 ini berarti thitung> ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan data 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika kelas V SDN 15 

Sungai Geringging yang menertipe Think Pair Share dan media komik lebih baik 

daripada hasil belajar yang menerapkan pembelajaran konvensional. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini maka : 

1. Sebaiknya guru kelas V SDN 15 Sungai Geringging  dapat 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dan 

media komik sebagai salah satu variasi model dalam mengajar 

matematika. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan menggunakan model ini 

diharapkan agar lebih bisa mengelola kelas dengan baik serta 

memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada sehingga dapat 

memberikan hasil yang lebih baik lagi. 
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